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Saputra, J. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 
 
Aplikasi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit pada Tanaman Karet Menghasilkan  
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Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah terbesar dibandingkan limbah padat lainnya di perkebunan 

kelapa sawit. Sekitar 23% dari tandan buah segar menjadi tandan kosong kelapa sawit. Hal tersebut 

merupakan potensi yang besar untuk bahan baku pembuatan kompos.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan kompos dari tandan kosong kelapa sawit dan kombinasinya dengan 

pupuk kimia terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman karet menghasilkan. Penelitian dilakukan 

di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sembawa dari tahun 2014 sampai 2016. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan tanaman karet klon PB 260 dengan tahun tanam 2001. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan, 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri atas 

49 tanaman. Perlakuan yang diuji terdiri atas: (1) Kontrol (tanpa pemupukan), (2) 100% dosis umum 

pupuk kimia, (3) 2 kg kompos, (4) 1,6 kg kompos + 25% dosis umum pupuk kimia, (5) 1,2 kg kompos + 

50% dosis umum pupuk kimia, (6) 0,8 kg kompos + 75% dosis umum pupuk kimia. Pengamatan dilakukan 

terhadap kandungan hara tanah dan tanaman, pertumbuhan lilit batang, tebal kulit pulihan, dan produksi 

tanaman selama dua tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos 1,2 kg+50 % dosis 

umum berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan lilit batang dan produksi tanaman karet. Penggunaan 

kompos dengan dosis 1,2 - 1,6 kg mampu menurunkan penggunaan pupuk kimia sebesar 50 - 75%. 

 
(Jamin Saputra dan Charlos Togi Stevanus) 

 
Kata kunci: kompos; tandan kosong kelapa sawit; lilit batang; tebal kulit pulihan; produksi lateks 

 
 

 
Stevanus, C. T. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 

 
Reduksi Aliran CO2 dari Implikasi Bloking Kanal Berbasis Komposit Karet Alam pada Lahan Gambut 
Sumatera Selatan 
 
Warta Perkaretan 2019, 38 (1), 11-22 
 

Pembasahan kembali merupakan suatu upaya dalam mengurangi emisi CO2 akibat drainase yang 
berlebihan di lahan gambut. Kanal bloking berbasis komposit karet alam adalah suatu teknologi yang dapat 
digunakan untuk pembasahan kembali lahan gambut. Pada penelitian ini, perhitungan aliran CO2 yang 
dilepaskan dari lahan gambut dari implikasi bloking kanal berbasis komposit karet alam menggunakan 3 
metode, yaitu metode subsiden, empirik dan CO2/H2O gas analyzer (Licor LI-850). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama 7 bulan pemasangan, teknologi bloking kanal mampu menurunkan subsiden 
gambut sebesar 7 cm atau setara reduksi 638,29 ton CO2-eq/ha/tahun. Sementara itu, pengukuran dengan 
metode empirik menunjukkan perbedaan tinggi muka air tanah di saat musim kemarau di dalam dan luar 

bloking kanal sebesar 15 cm atau setara dengan 12.506 ton CO2-eq/ha/tahun. Namun hasil perhitungan 
dengan menggunakan metode subsiden dan empirik sangat besar jika dibandingkan dengan metode 
CO2/H2O gas analyzer yang hanya berkisar antara 2- 13 ton CO2-eq/ha/tahun pada kedalaman air 40-89 

cm.  
 (Charlos Togi Stevanus, Thomas Wijaya, dan Andi Nur Cahyo) 

Kata kunci: bloking kanal; karet; aliran CO2; gambut; subsiden; Licor LI-850 
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Sahuri (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 
 
Optimasi Pemupukan Padi Gogo Sebagai Tanaman Sela Tanaman Karet Belum Menghasilkan 
 
Warta Perkaretan 2019, 38 (1), 23-34 
 

Penanaman padi gogo di gawangan karet sebagai alternatif untuk meningkatkan produktivitas lahan dan 
pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan mendapatkan paket pemupukan NPK padi gogo sebagai 
tanaman sela karet dan mengetahui pengaruh tumpangsari padi gogo terhadap pertumbuhan karet klon PB 
340. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sembawa dari bulan November 2016 
sampai Maret 2017. Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah, 3 ulangan. Petak utama adalah 
kombinasi pupuk P dan K, 4 perlakuan: 1) 0 kg P205/ha + 0 kg K20/ha, 2) 36 kg P205/ha + 0 kg K20/ha, 3) 

0 kg P205/ha + 60 kg K20/ha, dan 4) 36 kg P205/ha + 60 kg K20/ha. Anak petak adalah pemberian pupuk 
N dengan 4 perlakuan: 1) 0, 45, 90, dan 135 kg N/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumpangsari 
padi gogo berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas lahan dan pertumbuhan karet. Kombinasi 
pupuk NPK yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi gogo sebagai tanaman sela 
karet adalah (90 kg N/ha + 36 kg P205/ha + 60 kg K20/ha). 

 
(Sahuri, Nurmansyah, Iman Satra Nugraha dan Aprizal Alamsyah)  

 
Kata kunci: karet; padi gogo; produktivitas lahan; pupuk NPK; tanaman sela   
 

 
Nugraha, I. S. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 
 
Peningkatan Bagian Harga yang Diterima Petani Karet Melalui Pemasaran Terorganisir 
  
Warta Perkaretan 2019, 38 (1), 35-46 
 

Pemasaran bokar yang efesien salah satunya adalah melalui pemasaran bokar secara terorganisir dengan 
sistem lelang maupun kemitraan. Pemasaran sistem lelang dan kemitraan menyebabkan bagian harga yang 
diterima petani lebih tinggi daripada pemasaran tradisional, sehingga pemasaran terorganisir lebih efisien 
dibandingkan dengan pemasaran tradisional. Oleh karena itu ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagian 
harga yang diterima oleh petani dengan menggunakan pemasaran bokar terorganisir dan tradisional. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, sedangkan data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Pengolahan data dilakukan secara kuantitatid dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menggunakanpetani yang melalui pemasaran bokar terorganisir akan 
mendapatkan bagian harga yang lebih tinggi dibandingkan pemasaran bokar secara tradisional. Rata-rata 
bagian harga yang diterima adalah 80% FOB untuk pemasaran bokar terorganisir dan 50% - 58% FOB 
untuk pemasaran bokar tradisional. Selain itu juga ada beberapa manfaat dengan menggunakan pemasaran 
bokar terorganisir, yaitu seperti mutu bokar lebih baik, posisi tawar petani meningkat, harga lelang menjadi 
patokan bagi pedagang perantara, dan petani yang sudah berkelompok akan memudahkan pemerintah 
dalam melakukan pembinaan mutu bokar maupun penyaluran bantuan petani karet.  

 
(Iman Satra Nugraha, Aprizal Alamsyah, dan Dwi Shinta Agustina) 

 

Kata kunci: pemasaran bokar; bagian harga petani; pemasaran terorganisir; pemasaran tradisional 
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Vachlepi, A. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 
 
Prospek Pemanfaatan Kayu Karet Sebagai Bahan Baku Pembuatan Pulp 

 
Warta Perkaretan 2019, 38 (1), 47-60 

 
Kebutuhan kayu hutan sebagai bahan baku industri mengalami peningkatan termasuk untuk industri 
pembuatan pulp dan kertas. Sementara itu, pasokan kayu hutan justru mengalami penurunan akibat 
semakin terbatasnya areal hutan alam. Oleh karena itu perlu alternatif pengganti bahan baku kayu yang 
bukan berasal dari hutan alam dan mempunyai nilai ekonomi rendah seperti kayu karet dari peremajaan 
perkebunan karet. Potensi kayu karet sangat besar akibat dari tingginya jumlah tanaman karet tua yang 

harus diremajakan terutama di perkebunan rakyat. Pulp adalah bahan berserat hasil pengolahan 
lignoselulosa dan digunakan sebagai bahan baku pembuatan kertas, rayon (serat buatan) dan derivat 
selulosa lainnya. Pulp merupakan produk antara dalam industri pembuatan kertas. Bahan baku pembuatan 
pulp berasal dari bahan berselulosa seperti kayu dan bukan kayu. Kayu karet mempunyai kandungan 
holoselulosa yang cukup tinggi sekitar 67% dengan ά-selulosa sekitar 40% sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan baku penghasil pulp. Mutu serat pada kayu karet lebih baik dibandingkan dengan kayu 

akasia sehingga lebih cocok untuk dijadikan bahan baku pulp dan kertas. Proses pembuatan pulp dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, seperti mekanis, kimia dan semi kimia.Hasil penelitian membuktikan 
bahwa secara umum kayu karet dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif untuk pembuatan pulp dan 
kertas. Kayu karet dapat diproses sendiri sebagai bahan baku pembuatan pulp atau bisa juga dicampurkan 
dengan kayudari hutan tanaman industri (HTI) seperti pinus, sengon (Paraserianthes falcataria) dan jabon 

(Anthocephalus cadamba). 

 
(Afrizal Vachlepi) 
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Application of Oil Palm Empty Bunches Compost in Mature Rubber  
 
Rubber News 2019, 38 (1), 1-10 
 
Oil palm empty bunches are the largest waste of oil palm plantations. Approximately 23% of the fresh fruit 

bunches into oil palm empty bunches. This is a large potential for composting raw materials. The purpose 

of this study was to determine the use of compost from empty bunches of palm oil and its combination with 

anorganic fertilizers on the growth and production of rubber tree. This research was conducted at Sembawa 

Research Centre Experimental Field from 2014 to 2016. The observed field was PB 260 rubber clone 

planted in 2001. The study used Randomized Block Design consisting of 6 surfaces, 4 replicates, and each 

replication consist of 49 plants. The treatments were consisting of: (1) Control (without fertilizer), (2) 100% 

of anorganic fertilizer general dose, (3) 2 kg of compost, (4) 1,6 kg of compost + 25% of anorganic fertilizer 

general dose, (5) 1.2 kg of compost + 50% of anorganic fertilizer general dose, (6) 0.8 kg of compost + 75% 

of anorganic fertilizer general dose. Parameter observed were the soil and leaf nutrient, girth, the renewed 

bark thickness, and latex yield. The results showed that treatment of 1,2 kg compost + 50 % general dosage 

had a significant effect on stem growth and latex yield. The used of 1,2 kg until 1,6 kg compost can 

decreased anorganik fertilizer by 50 - 75%. 

 
(Jamin Saputra and Charlos Togi Stevanus) 
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Reduction of  CO2  Fluxes Resulted by Implication of Rubber Composite Canal Blocking on South 
Sumatera Tidal Peat Area 
 
Rubber News 2019, 38 (1), 11-22 
 

Re-wetting is an attempt to reduce CO2 emission resulted by excessively drainage in peat area. Rubber 
composite canal blocking is a technology that can be used to re-wetting peat area. In this research, the 
calculation of CO2 flux released methods from peatland using canal blocking based natural rubber using 3 
approach i.e subsidence method, empiric approach, and CO2/H2O gas analyzer (Licor LI-850). The results 
showed that seven month after the installation of rubber composite canal blocking, the rate of land 
subsidence decreased as high as 7 cm, equal to the reduction of  638,29 ton CO2-eq/ha/year emission. 
Meanwhile, observation on soil water level showed that the difference of soil water level on dry season 

between upstream and downstream on of canal blocking was 15 cm, equal to 12.506 ton CO2-eq/ha/year. 
However, the results of subsidence and empiric approach was very large compared to CO2/H2O gas 
analyzer approach was 2-13 ton CO-eq/ha/year in the water table was 40-80 cm. 

 
(Charlos Togi Stevanus, Thomas Wijaya, and Andi Nur Cahyo) 
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Optimization of Upland Rice Fertilization as an Intercrops in Immature Rubber Plantation  
 
Rubber News 2019, 38 (1), 23-34 
 

The planting of upland rice in the between row of immature rubber period as an alternative to increase land 
productivity and income of farmers. The objective of this research were to get packages of NPK fertilization 
on the upland rice as rubber intercrops and to study the effect of rubber + upland rice intercropping system 
on the rubber growth of clones PB 340. The experiment was conducted at the Sembawa Research Station 
from November 2016 through March 2017. The experiment was used split plot design, three replications. 
The main plot was a combination of P and K, 4 treatments: 1) 0 kg P205 / ha + 0 kg K20 / ha, 2) 36 kg P205 

/ ha + 0 kg K20 / ha, 3) 0 kg P205 / ha + 60 kg K20 / ha, and 4) 36 kg P205 / ha + 60 kg K20 / ha. The 
subplots were N fertilizer with 4 treatments: 1) 0, 45, 90, and 135 kg N / ha. The results showed that 
upland rice intercropping had a positive effect on improvement the growth of rubber tree PB 340 clones and 
land productivity. The combination of NPK optimum to improve the growth and yield of upland rice as 
rubber intercrops was 90 kg N / ha + 36 kg P205/ha + 60 kg K20/ha). 
 

(Sahuri, Nurmansyah, Iman Satra Nugraha and Aprizal Alamsyah)  
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Increasing Rubber Farmers Share Prices Through Organized Marketing 
 
Rubber News 2019, 38 (1), 35-46 

 
Efficient raw rubber material marketing is one of them through raw rubber material marketing in an 
organized by auction and partnership systems.The marketing of auction and partnership systems causes the 
farmers share be higher than traditional marketing, so organized marketing is more efficient. This research 
was conducted to see the farmers share using traditional and organized marketing. Sampling is done 

pupposively, while the data used are primary and secondary with quantitavely and quantitatively. Based on 
the results, this study showing the farmers share by organized marketing will get a higher rubber prices than 
not organized. The average portion of farmers share is 80% FOB by organized marketing and 50% - 58% 
FOB fot tradisional marketing. In addition, there are also some benefitd of using organized marketing, 
which is like better raw material suppliers, farmers bargaining position increases, auction prices become a 
benchmark for trades, and group farmers who will help the government improve raw material welfare as 
well as rubber farmer aid distribution. 
 

(Iman Satra Nugraha, Aprizal Alamsyah, and Dwi Shinta Agustina)  
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The Prospect of Rubber Woodutilizationas Raw Material on Pulp Making  
 
Rubber News 2019, 38 (1), 47-60 
 

The demand of timber for industrial raw materials has increased. This increasing demand came from pulp 
and paper making industry.On the other hand, timber supply has decreased due to the limited area of 
natural forest. Therefore, it needs an alternativesource ofraw material which is not derived from natural 
forests and has low economic values such as rubber wood from rubber plantation replanting. The potency 
of rubber wood is very high. This is due to the high number of old rubber trees that has to be replanted 
especially inthe smallholder plantations. Pulp is fibrous material from the lignocellulosic processing, and is 

used as raw material for paper, rayon (artificial fibers) and other cellulose derivatives. Pulp is an 
intermediate product in the paper making industry. Raw material for pulp making is derived from cellulose 
materials such as wood and non-wood. Rubber wood have high holocellulose content which is around 67% 
with ά-cellulose about 40%, so that it can be used as raw material for producing pulp.Fiber quality of rubber 
wood is better than acacia wood so that it is more suitable to be used as raw material for pulp and paper. 
Pulping process can be done in various ways, such as mechanical, chemical and semi-chemical.Some 

research proved that rubber wood can be used as an alternative raw material for some pulp and 
papermanufacture. Rubber wood can be processed either alone as raw material for pulp or mixed with 
wood from industrial plant forest (HTI) such as pine, Paraserianthes falcataria and Anthocephalus cadamba. 

 
(Afrizal Vachlepi) 
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